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ABSTRAK

Pengobatan mandiri dengan analgesik sering dilakukan untuk mengatasi keluhan kesehatan ringan.
Namun, obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) perlu digunakan secara cermat karena kesalahan
pemakaian dapat memunculkan dampak kesehatan. Program pengabdian ini ditujukan untuk memperkuat
pengetahuan anggota Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) mengenai swamedikasi yang
rasional dengan analgesik NSAID. Kegiatan diikuti 24 orang dan meliputi pemeriksaan kesehatan,
penyuluhan menggunakan presentasi serta leaflet, diskusi dua arah, dan evaluasi pengetahuan melalui pre-
test serta post-test. Rerata nilai berubah dari 78,75 + 10,35 sebelum edukasi menjadi 97,08 + 4,64 setelah
edukasi. Pada pengukuran akhir, 17 peserta (70,8%) mencapai nilai 100 dan 7 peserta (29,2%)
memperoleh nilai 90. Secara deskriptif, hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang
pemakaian NSAID secara rasional. Sebagai tindak lanjut, leaflet diberikan kepada peserta untuk digunakan
sebagai media pengingat dan sumber informasi dalam penerapan swamedikasi yang aman serta dapat
dimanfaatkan dalam memberikan informasi kepada anggota keluarga dan masyarakat.

Kata kunci: NSAID; Analgesik; Swamedikasi; Edukasi; Penggunaan obat rasional.

ABSTRACT

Analgesics are commonly selected for the self-management of minor health problems. However, nonsteroidal
anti-inflammatory drugs (NSAIDs) should be used carefully because improper use may cause adverse health
effects. This community service program aimed to strengthen the knowledge of members of the Family Welfare
Empowerment (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga/PKK) group regarding rational self-medication
with NSAID analgesics. The activity involved 24 participants and included health examinations, educational
sessions using presentations and leaflets, two-way discussions, and knowledge evaluation through pre-tests
and post-tests. The mean score increased from 78.75 + 10.35 before the educational intervention to 97.08 *
4.64 after the intervention. In the final assessment, 17 participants (70.8%) achieved a score of 100, while 7
participants (29.2%) obtained a score of 90. Descriptively, the results indicated an increase in participants’
knowledge regarding the rational use of NSAIDs. As a follow-up, leaflets were provided to participants to serve
as reminder materials and sources of information for implementing safe self-medication, as well as for sharing
information with family members and the community.
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PENDAHULUAN

Keluhan kesehatan yang bersifat ringan dapat ditangani dengan mencari
pertolongan tenaga kesehatan atau melalui pengobatan mandiri. Tindakan seseorang
untuk mengatasi gangguan kesehatan ringan tanpa bantuan langsung tenaga
kesehatan disebut swamedikasi (Manihuruk et al., 2024). Demam, nyeri kepala, rasa
sakit, batuk, dan diare termasuk keluhan yang kerap ditangani dengan cara tersebut.
Walaupun bermanfaat sebagai pertolongan awal, pengobatan mandiri tetap harus
memenuhi prinsip penggunaan obat yang tepat. Obat perlu dipilih sesuai keluhan,
digunakan dengan dosis dan tata cara yang benar, serta dibatasi durasinya agar
kesalahan terapi dapat diminimalkan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2011; Pratiwi et al,, 2026; Sari et al.,, 2021).

Dalam praktik swamedikasi, analgesik merupakan salah satu golongan yang
banyak digunakan. Obat antiinflamasi nonsteroid atau Non-Steroidal Anti-
Inflammatory Drugs (NSAID) termasuk di dalamnya dan lazim dipakai untuk
mengurangi sakit gigi, nyeri kepala, keluhan pada sendi, maupun jenis nyeri lainnya
(Anggriani et al., 2024; Bindu et al., 2020). Aktivitas farmakologis NSAID berkaitan
dengan penghambatan siklooksigenase (cyclooxygenase/COX), enzim yang berperan
pada proses pembentukan prostaglandin (Gunaydin & Bilge, 2018; Leathers & Rogers,
2023). Manfaat antinyeri dan antiinflamasi tersebut disertai potensi gangguan saluran
cerna apabila obat digunakan dengan dosis berlebihan atau terlalu lama. Penekanan
produksi prostaglandin mengurangi pertahanan mukosa lambung sehingga peluang
terjadinya iritasi, gastritis, ulkus peptikum, dan perdarahan gastrointestinal menjadi
lebih besar (Sohail et al., 2023).

Kasus dispepsia, gastritis, dan ulkus peptikum masih dijumpai secara luas di
Indonesia. Kemunculannya berhubungan dengan berbagai faktor, salah satunya
penggunaan NSAID (Idacahyati et al, 2019; Widayat et al, 2018). Dalam konteks
pengobatan mandiri, risiko tersebut perlu mendapat perhatian karena pengetahuan
yang tidak memadai mengenai pilihan obat, takaran dosis, petunjuk pemakaian, dan
reaksi yang tidak diinginkan dapat memicu penggunaan yang tidak tepat. Pemberian
informasi yang benar tentang pemakaian NSAID secara rasional karenanya diperlukan
agar masyarakat lebih mampu melakukan swamedikasi dengan aman.

Permasalahan tersebut juga relevan pada anggota Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) RT 01 /RW 13 di Kelurahan Tipes, Kecamatan Serengan,
Kota Surakarta. Berdasarkan wawancara dengan mitra, dalam praktik sehari-hari,
anggota PKK membeli obat nyeri secara mandiri ke apotek untuk mengatasi nyeri
ringan seperti sakit kepala atau sakit gigi. Namun, pemahaman mengenai perbedaan
analgesik yang dapat digunakan secara mandiri, dosis dan frekuensi penggunaan,
batas lama penggunaan, serta potensi efek samping NSAID masih terbatas, sejalan
dengan temuan pada masyarakat di wilayah lain (Kurniawan et al., 2023; Kuswinarti
et al., 2020). Hal ini dapat meningkatkan risiko kejadian yang tidak diinginkan dari
penggunaan NSAID yang tidak rasional (Hudaya et al., 2023; Idacahyati et al., 2019).
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Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi yang secara khusus membekali anggota
PKK dengan pengetahuan praktis mengenai prinsip swamedikasi NSAID yang rasional
dan aman.

Kelompok PKK dipilih sebagai sasaran kegiatan karena anggotanya memiliki
peran strategis dalam menjaga kesehatan diri dan keluarga (Febrianto et al., 2024;
Kuswinarti et al.,, 2020). Peningkatan pengetahuan mengenai penggunaan analgesik
NSAID diharapkan tidak hanya mendukung penggunaan obat yang lebih tepat, tetapi
juga dapat membantu menerapkan dan menyebarluaskan informasi kesehatan yang
benar kepada anggota keluarga (Siregar et al., 2021). Berdasarkan permasalahan
tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk memperkuat
pengetahuan anggota PKK mengenai swamedikasi yang rasional dengan analgesik
NSAID, khususnya terkait pemilihan obat, aturan penggunaan, batas durasi
penggunaan, serta kewaspadaan terhadap efek samping dan kondisi yang memerlukan
pertolongan tenaga kesehatan.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bersama 24 anggota
PKK RT 01/RW 13 di Kelurahan Tipes, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta.
Rangkaian program meliputi pemberian informasi dan penguatan kemampuan
melakukan swamedikasi rasional menggunakan analgesik golongan NSAID, tanya
jawab interaktif, serta pengukuran pengetahuan. Tingkat pemahaman sebelum dan
setelah intervensi dinilai melalui pre-test dan post-test.

V. Evaluasi
¢ Post-test
¢ Analisis hasil
| Pelaksanaan Kegiatan
ePemeriksaan kesehatan
¢ Pre-test

Persiapan swamedikasi

*Koordinasi dengan mitra *Pemberdayaan masyarakat
ePenyusunan materi edukasi eDiskusi interaktif
ePenyiapan media edukasi seperti

. kemasan obat
ePembuatan leaflet

ePenyusunan instrumen pre-test
dan post-test

I ePemberian materi edukasi

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Persiapan

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan mitra untuk mengenali
karakteristik, permasalahan, dan kebutuhan calon peserta. Temuan dari proses
tersebut menjadi dasar pengembangan materi edukasi. Informasi tentang pemakaian
NSAID untuk swamedikasi nyeri disusun dalam bentuk bahan presentasi dan leaflet
(Gambar 4).
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Leaflet yang digunakan pada kegiatan ini berisi informasi penting tentang
swamedikasi obat antinyeri golongan NSAID. Leaflet berisi definisi swamedikasi,
keluhan yang bisa ditangani dengan swamedikasi, contoh obat anti nyeri golongan
NSAID yang umum digunakan, hal-hal yang harus diperhatikan sebelum menggunakan
NSAID, risiko penggunaan NSAID yang tidak rasional, dan cara penggunaan NSAID
yang bijak. Pemberian leaflet dapat memberikan pengetahuan kepada peserta tentang
hal-hal yang perlu diketahui tentang swamedikasi obat antinyeri golongan NSAID
sehingga mereka dapat lebih bijak dalam menggunakan obat yang aman dan rasional
(Dewi etal, 2021; Yulianti et al., 2021).

Pelaksanaan Kegiatan

Pada awal pelaksanaan, peserta memperoleh layanan pemeriksaan kesehatan
gratis berupa pengukuran tekanan darah, pemeriksaan asam urat, dan pemeriksaan
gula darah. Selanjutnya, sebelum edukasi diberikan, pengetahuan dasar peserta diukur
menggunakan pre-test berisi sepuluh soal pilihan ganda (Gambar 2).

(b)

Gambar 2. Pelaksanaan: (a) Pengukuran Tekanan Darah; (b) Peserta Mengerjakan Pre-Test

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi. Pokok bahasan mencakup
konsep dan kaidah swamedikasi, pengenalan analgesik golongan NSAID, ragam obat,
serta kegunaannya. Tim juga membawa contoh kemasan beberapa obat sehingga
peserta dapat mengaitkan materi dengan produk yang ditemui sehari-hari. Melalui
contoh-contoh obat yang umum dijumpai, peserta mempelajari dosis dan petunjuk
minum obat yang tepat (Gambar 3). Materi turut menjelaskan konsekuensi
penggunaan yang keliru dan keterampilan mencermati keterangan pada kemasan,
meliputi nama produk, kandungan zat aktif, indikasi, kontraindikasi, efek samping, dan
peringatan. Perhatian khusus diberikan kepada kondisi yang meningkatkan risiko
penggunaan NSAID, antara lain riwayat gangguan lambung, penyakit ginjal, pemakaian
antikoagulan, kehamilan, serta usia lanjut. Penjelasan tatap muka melalui presentasi
dilengkapi leaflet yang memuat ringkasan keluhan yang dapat ditangani sendiri,
pilihan contoh obat, petunjuk penggunaan, dan aspek keamanan yang perlu
diperhatikan (Gambar 4).

DOI: https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11399 1670



https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11399

Nurul Mutmainah, dkk
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 6 (No. 3), September 2026

Gambar 3. Pemaparan Materi Dengan Leaflet dan Memberikan Contoh Obat-Obat NSAID

© B euranaes.  Apa ity SWamedikasi? mengenal NSAID Q
Nyeri?  mmie oy Hmie
Atasi dengan m @ RO o B o

Bijak & Aman!  ¥ang daret

Swamedikasi Cerdas  sendiri
Pengmnsenoest Ati | obat ibeli

' @

\ 4 HAL YANG HARUS
DIPERHATIKAN $SEBELUM
MINUM NSAID _ Lebih berhati-hati jika

+ Memiliki riwayat lambung

+ Memiliki hipertensi

+ Memiliki penyakit ginjal

+ Sedang hamil

+ Usia lanjut (lansia)

+ Sedang  menggunakan
obat lain (obat rutin atau
herbal)

Segera konsultasi jika

Gambar 4. Leaflet materi edukasi swamedikasi NSAID
Diskusi Interaktif

Usai pemaparan, kegiatan dilanjutkan dengan forum diskusi dua arah (Gambar
5). Peserta dapat menyampaikan pertanyaan, menceritakan pengalaman, dan
membahas kendala yang pernah dialami ketika mengonsumsi analgesik. Konsultasi
berfokus pada pola penggunaan obat nyeri, pertimbangan pemilihan produk, bahaya
yang mungkin timbul dari NSAID, serta langkah yang seharusnya ditempuh ketika
muncul keluhan setelah minum obat.
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Gambar 5. Diskusi Interaktif Peserta dengan Narasumber
Evaluasi

Sesudah seluruh materi dan diskusi selesai, peserta kembali menjawab sepuluh
pertanyaan yang sama melalui post-test. Hasilnya dipakai untuk menilai sejauh mana
kegiatan mampu memperbaiki pemahaman mengenai swamedikasi NSAID. Masukan
peserta terhadap penyelenggaraan program juga dikumpulkan sebagai bahan
perbaikan kegiatan berikutnya.

HASIL KEGIATAN

Pelaksanaan Kegiatan

Sebanyak 24 orang mengikuti kegiatan secara utuh, mulai dari pemeriksaan
kondisi kesehatan dan pembelajaran materi hingga diskusi serta pengukuran
pengetahuan. Peserta berusia 18-60 tahun mendominasi kegiatan dengan proporsi
79,2%. Secara keseluruhan, usia rata-rata peserta tercatat 49,0 + 9,8 tahun.
Berdasarkan jenjang pendidikan, kelompok terbanyak merupakan lulusan SMA, yaitu
7 orang atau 29,2%.

Tabel 1. Karakteristik peserta kegiatan pengabdian masyarakat

Kategori Frekuensi (n=24) Persentase (%)
Usia
18-60 19 79,2
> 60 5 20,8
Usia (Rata-rata + SD) 49,0 +£9,8
Tingkat Pendidikan
Tidak sekolah 3 12,5
SD 6 25,0
SMP 4 16,7
SMA 7 29,2
D3 2 8,3
S1 2 8,3

Hasil Pre-test

Sebelum edukasi, skor pengetahuan rata-rata adalah 78,75 + 10,35 dan nilainya
tersebar antara 60 hingga 100. Nilai yang paling banyak muncul ialah 80, diperoleh 11
orang (45,8%). Tiga orang (12,5%) meraih skor paling rendah, yaitu 60, sedangkan
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skor maksimal hanya dicapai oleh satu orang (4,2%) (Gambar 4). Sebaran hasil
tersebut memperlihatkan adanya perbedaan tingkat pemahaman awal peserta terkait
pemakaian NSAID yang benar dan rasional.

Hasil Post-test

Setelah intervensi edukasi, hasil evaluasi menunjukkan perbaikan
pengetahuan. Skor rata-rata meningkat menjadi 97,08 + 4,64 dan sebanyak 21 peserta
mengalami kenaikan dibandingkan nilai awalnya. Tidak ada peserta yang memperoleh
nilai di bawah 90. Dari keseluruhan peserta, 17 orang (70,8%) mencapai skor 100,
sedangkan 7 orang lainnya (29,2%) memperoleh skor 90.

18
16
14

12

17
11
10
7 M Pre-test
5 M Post-test
4
3
1
00 00 00 00 o0O 0 0 0

70 80 90 100

10 20 30 40 50 60
Nilai

Jumlah Peserta
H )] o]

N

Gambar 6. Perbandingan nilai pre-test dan post-test

Perbandingan kedua pengukuran memperlihatkan kenaikan rerata sebesar
18,33 poin, yakni dari 78,75 sebelum edukasi menjadi 97,08 setelah edukasi (Gambar
5). Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan yang diberikan berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman mengenai penggunaan rasional analgesik NSAID.

120

100 97]08
78[75
80
60
40
20

Pre-test Post-test

Rata-rata

Gambar 7. Perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test
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Swamedikasi menggunakan NSAID mensyaratkan pemahaman yang cukup
sebab pemakaian yang salah dapat berakibat buruk. Efek obat pada sistem
gastrointestinal terjadi karena penghambatan siklooksigenase (COX), yaitu enzim
yang terlibat dalam sintesis prostaglandin (Kei & Uesawa, 2025; Lestari et al., 2023).
Ketika kadar prostaglandin menurun, mekanisme pertahanan mukosa lambung ikut
melemah. Keadaan tersebut dapat meningkatkan risiko iritasi, luka pada mukosa, dan
perdarahan saluran cerna, terutama pada pengguna yang telah memiliki faktor risiko
(McEvoy et al., 2021; Sohail et al.,, 2023). Oleh karena itu, edukasi NSAID perlu
memberikan pemahaman menyeluruh mengenai takaran, jadwal dan frekuensi
konsumsi, lamanya terapi, kemungkinan efek samping, serta keadaan klinis yang
memerlukan kewaspadaan.

Perbaikan skor peserta diduga berkaitan dengan penggunaan dua pendekatan
edukasi yang saling melengkapi, yaitu pemaparan langsung dan leaflet. Presentasi
membuat informasi tentang analgesik NSAID dapat diberikan secara runtut,
sedangkan bahan cetak dapat dibaca kembali seusai kegiatan. Leaflet membantu
masyarakat menangkap pesan kesehatan sekaligus mengingat inti penjelasan yang
telah diterima (Nurhasanah et al,, 2026). Media ini juga menyediakan rujukan praktis
mengenai pemilihan dan penggunaan obat yang mudah diterapkan dalam aktivitas
sehari-hari (Dewi et al., 2021; Tursina et al., 2024).

Sesi tanya jawab memungkinkan peserta mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan pengalaman nyata saat memakai obat. Topik yang ditanyakan antara lain
makna jadwal pemberian setiap delapan jam, cara bersikap saat satu dosis terlewat,
serta batas aman parasetamol untuk anak. Munculnya pertanyaan-pertanyaan
tersebut menandakan perlunya penjelasan yang kontekstual dan mudah dipraktikkan.
Melalui diskusi, kesalahpahaman dapat dikoreksi dan petunjuk penggunaan obat yang
tepat dapat diperdalam.

Walaupun hasil evaluasi meningkat, data tersebut belum cukup untuk
menyimpulkan terjadinya perubahan perilaku swamedikasi. Pengukuran akhir
dilakukan segera seusai edukasi sehingga keberlanjutan pengetahuan dalam jangka
panjang belum teruji. Keterbatasan lain ialah jumlah peserta yang relatif sedikit dan
tidak adanya kelompok kontrol. Pelaksanaan selanjutnya sebaiknya disertai penilaian
tindak lanjut guna mengetahui retensi materi sekaligus penerapannya dalam praktik
penggunaan obat sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian edukasi tentang pemakaian rasional analgesik NSAID menaikkan
skor rata-rata pengetahuan dari 78,75 * 10,35 pada pengukuran awal menjadi 97,08 =
4,64 pada pengukuran akhir. Pemaparan materi secara langsung yang didukung
dengan leaflet, serta pembahasan interaktif secara bersama-sama membantu peserta
memahami kaidah swamedikasi NSAID yang aman.
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Program serupa perlu dilakukan secara periodik dan disertai evaluasi beberapa
waktu setelah kegiatan untuk mengukur daya ingat serta penerapan pengetahuan oleh
peserta. Leaflet dapat dikembangkan sesuai kebutuhan dan permasalahan masyarakat
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu mediauntuk program edukasi yang
berkelanjutan.
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